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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VIII C di SMPN 2 Waringinkurung tergolong masih rendah dimana bisa 

dilihat dari pra siklus nilai rata-rata siswa 56,66%. Dengan persentase 

ketuntasan 16,66% sebanyak 4 siswa dan persentase ketidaktuntasan 

83,33% sebanyak 20 siswa.  

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII C SMP N 2 Waringinkurung 

Kabupaten Serang. Dari hasil tes, dapat di jelaskan bahwa nilai rata-rata 

pada siklus I 73,1%, dengan ketuntasan 54,16% berjumlah 13 siswa, 

dan persentase ketidaktuntasan belajar siswa mencapai 45,83% 

sebanyak 11 siswa, pada siklus II, ketuntasan belajar siswa mencapai 

87% sebanyak 21 siswa, dan persentase ketidaktuntasan belajar siswa 

yaitu 12% berjumlah 3 siswa,kemudian setelah dilakukan siklus ke III, 

nilai rata-rata90,65% dengan persentase ketuntasan sebesar 100% 

sebanyak 24 siswa, dan persentase ketidaktuntasan belajar siswa yaitu 

0% berjumlah 0 siswa. Sehingga didapatkan nahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode team quiz dapat membantu keberhasilan 

dalam pelaksanaan pembelajaran, karena telah melampaui kriteria 

ketuntasan minimal yang telah di tetapkan sebelumnya. Meningkatnya 

persentase dan nilai rata-rata siswa menunjukan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan dapat dikatakan berhasil.  
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penulis 

menyarankan agar terus menerapkan metode Team Quiz kepada siswa 

dan melakukan bimbingan serta motivasi agar pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berjalan dengan baik dan mencapai hasil belajar 

yang diharapkan. 

2. Bagi peneliti yang lain diharapkan mengadakan penelitian sejenis 

dengan subjek peneliti yang lain dan materi yang berbeda sehingga 

semua kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 


